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ABSTRAK

Sebagai salah satu funding father bagi perjuangan dan kemerdekaan
bangsa Indonesia, Muhammad Hatta identik dengan pemikirannya yang memiliki
visi jauh kedepan dibanding dengan tokoh-tokoh lain di jamannya. Penelitian ini
berfokus pada rekontruksi pemikiran sosialisme Muhammad Hatta yang memiliki
pengaruh signifikan dalam sejarah bangsa.

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan unsur-unsur yang mempengaruhi
pemikirannya. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
pustaka dengan metode pengumpulan dan analia data.

Hasil dari penelitian menujukkan bahwa pemikiran sosialisme Muhammad
Hatta dipengaruhi oleh ajaran Islam, tradisi kolektif masyarakat Minangkabau dan
ajaran Marxisme. Ketiga unsur tersebut mengandung keadilan, menekankan arti
persaudaraan dan memiliki prinsip kesamarataan yang berimplikasi bagi

terwujudnya keadilan sosial dan merupakan tujuan utama dari sosialisme.
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ABSTRACT

As one of the funding father of the struggle and the independence of
Indonesia, Muhammad Hatta was identical with the thoughts that had far ahead
visions compared to other figures of this era.This study focuses on the
reconstruction of Muhammad Hatta’s thought that socialism had a significant
influence in the history of the nation.

In this study the author describes the element that affected his thinking.
Types of research used in this thesis are literature with methods of collection and
analytical data.

The results of the study showed that the socialism idea of Muhammad
hatta was influenced by the teachings of Islam, the collective traditions, teaching
of Marxism, and Minangkabau society which contains the three elements of
justice, emphasizing the sense of brotherhood and principles of equality that have

implications for the realization of social justice and is the major goal of socialism.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
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es titik atas
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II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

- ditulis muta‘aqqidin
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1. Ta' marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

EETY ditulis hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) dand ditulis ni'matullah
hdll 318 ) ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

____ (fathah) ditulis a contoh Qg ditulis
daraba

__ (kasrah) ditulis i contoh eg—‘- ditulis
fahima

__ (dammabh) ditulis u contoh S

ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
4l ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)

@ ditulis vas'a
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3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
2aa  ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
o=as A ditulis Sfurid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiw ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

aill ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
A3 S ol ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oAl ditulis al-Qur'an
obdll  ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
ol ditulis asy-syams

elasdl  ditulis as-sama’
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Iv.

Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o=l g ditulis zawi al-furiid

Al Jal ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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Segala puji atas kehadirat Allah SWT, penyusun panjatkan kehadirat-Nya
yang telah memberikan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya, sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi Konsep Pemikiran Sosialisme Muhammad Hatta

(Sosialisme Religius) ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Tetapi
setidaknya, skripsi ini sedikit mendeskripsikan hasil penulis selama menjalani
proses pencarian jati diri. Untuk itu, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis

harapkan demi perbaikan dan kesempurnaan karya tulis ini.

Penulis yakin bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa berbagai bantuan

berbagai pihak. Karena itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag.
merangkap Penasehat Akademik yang telah menyetujui penulisan skripsi
ini.

2. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Dr. H. Maharsi, M. Hum.
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Drs. Badrun Alaina, M.Si selaku pembimbing yang sabar dan selalu
meluangkan waktunya kepada penulis untuk membimbing dan memberi

arahan guna terselesainya skripsi ini.

Segenap dosen dan karyawan Fak. Adab dan Imu Budaya UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
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pihak yang telah membantu pengadaan kelengkapan data guna

terselesainya skripsi ini.

Orang tuaku tercinta Bapak, Ibu, Ma’e dan Almarhum Pa’e matur nuwun
atas ketulusan doa, seluruh cinta dan kasih sayangnya. Semoga Allah SWT

menyayangi kalian di dunia hingga kehidupan setelahnya. Amien

Kakakku terkasih, mbak Ninik, mbak Jamik, mas Edi, adikku tersayang
dik Iis dan dik Slamet, serta seluruh keluarga besarku terima kasih atas
doa, semangat dan dukungannya baik moril maupun materil. Semoga
kelak aku bisa membalas kebaikan kalian lebih dari apa yang kalian

berikan selama ini.

Kepada sesepuh dan teman-teman “Wisma 70” (mas Da’i, mas Ropik,
mbak Citra, mas Zaiyin, mas Maman, kang Wawan, kang Keceng, kang
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mulia dari apa yang telah kalian berikan.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis
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Penulis,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas kerja memungkinkan manusia mendapatkan kesempurnaan
sebagai orientasi primordial. Adapun nilai-nilai primordial yang menjadi
orientasi antara lain; kemerdekaan, perdamaian, dan keadilan. Tantangan
yang lain untuk merealisasikan cita-cita primordial ialah sifat dualisme
manusia sebagai makhluk individu yang lebih mementingkan diri sendiri dan
sebagai mahluk social yang memiliki toleransi serta siap berbagi dengan
individu yang lain'. Jika dualisme ini tak terjembatani, maka akan lahir
ketimpangan sosial, ketidak-adilan, penjajahan suatu masyarakat terhadap
masyarakat yang lain, serta penindasan individu terhadap individu yang lain.

Ada berbagai “narasi besar” yang berusaha menjawab harapan
manusia akan segala kemapanan dalam hidup. Salah satunya ialah
kapitalisme,” sebuah isme yang memandang bahwa aktifitas manusia sebagai
suatu kegiatan ekonomi yang ditujukan pada suatu pasar dan dipacu untuk
menghasilkan keuntungan dengan adanya pertukaran di pasar. Tesis Weber
menjelaskan bahwa hakikatnya semangat kapitalisme mendapat dukungan
ajaran etis Protestan, ia berasumsi kesuksesan kaptalisme dilandasi ajaran

moral agama yang mengajak manusia untuk jujur, tepat waktu, sikap rajin,

1 Albert Einstein, Mengapa Sosialisme?, dalam http:wwwi//come.to/ indomarxist.
2 peter L. Berger, Revolusi Kapitalisme, terj. Mohammad Oemar, (Jakarta: LPES, 1990),
him.20.



dan hemat.> Namun Max Weber juga mengakui, bahwa kapitalisme yang
telah mendominasi kehidupan perekonomian melalui proses “survival of the
fittest” dianggap gagal dalam menjalankan misinya menciptakan
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia.* Karena kapitalisme sebagai
struktur, membuat garis demarkasi antara individu dengan proses produksi
yang akhirnya melahirkan kondisi “alienasi” bagi manusia. Alienasi terjadi
karena kapitalisme telah berkembang menjadi dua kelas dimana kaum
kapitalis menguasai proses produksi, produk, dan jam kerja dari orang yang
bekerja untuk mereka,® dengan istilah lain kelas “borjuis” dan kelas
“proletar”.® Jadi menurut Karl Marx perubahan dari kapitalisme menuju
sosialisme ialah condition sine qoua non (suatu hal yang tidak bisa ditawar),
untuk menciptakan struktur masyarakat yang egaliter, bahkan masyarakat
tanpa kelas yang juga disebut masyarakat Communist’.

Sosialisme muncul menentang kemutlakan milik perseorangan, dan
menyokong pemakaian milik tersebut untuk kesejahteraan bersama.
Sosialisme menuntut adanya persamaan dan persaudaraan di kalangan
manusia. Sosialisme merupakan suatu istilah yang mengacu pada suatu
persekutuan, yang didirikan di atas prinsip kebersamaan dalam kepemilikan,

baik soal produksi dan distribusi untuk kepentingan umum.

® Max Weber, Etika Protestan Dan Semangat Kapitalisme, terj. Yusuf Priyasudiarja,
(Surabaya: Pustaka Prametea,2003), him.79.

* Ibid., him. 83.

®George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimadan,
(Jakarta: Kencana, 2003), him. 38-39.

SAlbert Einstein, Mengapa Sosialis?, dalam http:www//come.to/ indomarxist

"Sebagai sebuah isme””communist™ ialah peraturan yang menentang segala kepemilikan
individu digantikan oleh kepemilikan barang secara kolektif. Lihat H. O. S. Tjokroaminota, Islam
Dan Sosialisme,(Jakarta: Bulan Bintang, 1945), him. 11.



Muhammad Hatta menghendaki suatu masyarakat, di mana produksi
dilakukan oleh orang banyak untuk orang banyak, di bawah pimpinan badan-
badan masyarakat.® Sosialisme menurut cita-citanya, adalah suatu bangun
masyarakat yang tidak berkelas dengan asas keadilan dan persamaan, yang
berlaku sama rasa sama rata dan bebas dari segala pertentangan. Sosialisme
yang dapat menghilangkan segala pertentangan dan penindasan suatu kelas
olen kelas yang lain, yang akan menimbulkan masyarakat yang baru
berdasarkan perikemanusiaan dan prikeadilan.

Lahirnya gagasan Muhammad Hatta tentang sosialisme dilatar
belakangi oleh kapitalisme Belanda yang merusak Indonesia. Hal yang sangat
ditentang oleh Muhammad Hatta terhadap kapitalisme Belanda adalah
rusaknya kehidupan masyarakat Indonesia selama dijajah oleh Belanda.
Dalam pandangan Muhammad Hatta hampir seluruh komoditi Indonesia
diekspor untuk kepentingan Belanda. Untuk itu Muhammad Hatta menilai
bahwa semakin kapitalisme merasuki masyarakat Indonesia, semakin
sengsaralah kehidupan masyarakat Indonesia.” Kondisi ekonomi Indonesia
yang buruk sebagai akibat dari penjajahan Belanda menjadi tantangan bagi
Muhammad Hatta untuk melontarkan gagasannya tentang sosialisme.

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik lebih lanjut untuk
meneliti tentang pemikiran Muhammad Hatta dalam kaitannya dengan

sosialisme.

® Sri Edi Swasono, System Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi, (Ul Pres, 1987), him. 13.

°® Muhammad Hatta, “Masyarakat Colonial Dan Cita-Cita Demokrasi Sosial”, dalam H.
Faith dan L. Castles, Pemikiran Politik Indonesia 1945-1965,

(Jakarta: LP3ES, 1988), him. 8.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
pemikiran Muhammad Hatta mengenai Sosialisme dalam konteks
keindonesiaan. Kajian ini terbatas pada pemahaman dan pengaruh atau
implementasi dari gagasan sosialisme Muhammad Hatta dalam mewujudkan
Indonesia yang berkeadilan dan berkesejahteraan.

Penulis memusatkan perhatiannya pada tiga hal pokok yang menjadi
dasar gagasan dari pemikiran Muhammad Hatta berkaitan dengan sosialisme
yaitu: pertama ajaran Islam. Islam sebagai agama memuat tentang perihal
keadilan. Islam juga memuat ajaran pentingnya persaudaraan antar umat
manusia. Islam juga merupakan ajaran yang memberikan pemahaman tentang
sistem demokrasi yaitu dalam hal musyawarah.

Kedua, tradisi kolektifitas masyarakat Indonesia. Hal tersebut
tercermin dalam kebiasaan masyarakat Indonesia dalam mengerjakan sesuatu
dengan cara bergotong royong kemudian juga cara masyarakat dalam
mengambil suatu keputusan secara mufakat yang menyangkut kehidupan
bersama sehingga tetap tercipta persatuan di antara mereka.

Ketiga, sosialisme Barat (ajaran Marxisme) bagaimana pemikiran
Karl Marx mempengaruhi pemikiran Muhammad Hatta.'

Selanjutnya dari tiga hal pokok tersebut diwujudkan dalam suatu

konstitusi dan koperasi sebagai sarana menuju masyarakat Indonesi sejahtera.

1% Delian Noer, “Perjuangan Hatta” dalam Dinamika Budaya Dan Politik Dalam
Pembangunan™, (Jogyakarta: PT: Tiara Wacana Yogja, 1991), him. 314.



Untuk memperoleh deskripsi yang jelas, berikut hal-hal yang hendak
ditelusuri melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pemikiran Sosialisme Muhammad Hatta?

2. Bagaimana implementasinya dalam konteks keindonesiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara garis besar penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Mendeskripsikan pemikiran sosialisme Muhammad Hatta.

2. Mendeskripsikan pengaruh pemikiran Muhammad Hatta bagi
kehidupan berbangsa di Indonesia.

Sementara itu hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangsih bagi lahirnya kesadaran akan pentingnya keberpihakan pada
masyarakat bawah dan sebagai dokumentasi studi penelitian ranah

intelektual.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka disertakan agar terlihat perbedaan penelitian ini
dengan tulisan sebelumnya. Pustaka yang dipakai pada bagian ini akan
mengambil materi yang berkaitan dengan tulisan tentang Muhammad Hatta
dan pemikirannya, khususnya konsep sosialisme.

Ada beberapa studi dan analisa terhadap pemikiran sosialisme

Muhammad Hatta, namun penelitian tersebut lebih banyak menekankan pada



konsep sosialisme Indonesia, khususnya system ekonomi. Hal ini terjadi
karena: pertama, Mohammad Hatta pernah menulis buku berjudul
”Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia” dan “Muhammad Hatta bicara
Marxis”. Kedua, berkaitan dengan latar belakang objek formal yang
mendasari penelitian dan penulisan pengkaji.

“Bung Hatta”,"* merupakan antologi artikel untuk memperingati 100
tahun kelahiran Muhammad Hatta, memuat tentang pandangan beberapa
tokoh nasioanal tentang figure dan pemikiran Bung Hatta. “Wawasan
Ekonomi Pancasila”,** merupakan kumpulan makalah hasil seminar yang
membahas tentang munculnya ekonomi Pancasila dengan menitikberatkan
pembahasan sosialis Indonesia. “Dinamika Ekonomi dan Iptek dalam
Pembangunan”,®® buku ini membahas alasan dan argumentasi Muhammad
Hatta dalam negasinya akan system ekonomi liberal dan pilihannya pada
system ekonomi sosialis Indonesia. Tiga buku di atas, karena bersifat
antologi tulisan beberapa penulis, pada satu sisi pembahasan bersifat luas,
namun pembahasannya sangat sempit.

“Ekonomi Kerakyatan Indonesia Mengenang Bung Hatta, Bapak

» 14

Ekonomi Kerakyatan Indonesia”,” sebuah buku karangan Prof. Dr. Sritua

Arief yang diterbitkan demi menyambut 100 tahun Bung Hatta, berisi

“Rikar Bagun (ed), Bung Hatta, (Jakarta: PT, Kompas Media Nusantara,2003). him. 45.

2Abdul Majid dan Sri Edi Swasono (ed), Wawasan Ekonomi Pancasila, (Jakarta: Ul
Pres, 1988), him. 23.

¥Rusli Karim dan Fauzi Rizal (ed), Dinamika Ekonomi Dan Iptek Dalam Pembangunan,
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana,1989), him. 35.

14 prof. Dr. Sritua Arief, Ekonomi Kerakyatan Indonesia; Mengenang Bung Hatta, Bapak
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pandangan beliau tentang ekonomi Indonesia dalam kaitannya dengan

Muhammad Hatta sebagai peletak dasar system ekonomi Indonesia.

E. Kerangka teori

Dalam penelitian ini landasan teori yang digunakan adalah teori
Hippolyte Tais, yaitu adanya interaksi antara ide dan peristiwa, maksudnya
suatu ide lahir karena suatu peristiwa yang mendorongnya sedang ide itu
sendiri melahirkan peristiwa baru yang akan mendorong lahirnya ide lagi.*®

Pengamatan seseorang terhadap suatu masalah akan mempengaruhi
tingkah laku dan tindakan selanjutnya sesuai dengan asumsi dasar dari teori
pengamatan (persepsi). Teori persepsi berasumsi bahwa tingkah laku orang
dipengaruhi oleh cara ia melihat, menafsirkan dan menilai lingkungnnya serta
bagaimana ia melihat dan menilai kedudukanhya dalam lingkungannya
tersebut.

Teori persepsi tersebut mengandung tiga komponen yaitu nilai-nilai,
keyainan-keyakinan, dan data-data serta informasi yang diterima dari
lingkungan operasional melalui proses kognitif.*°

Berdasar teori persepsi tersebut, maka tingkah laku serta tindakan
yang diambil oleh para pemimpn politik terhadap masalah-masalah politik
domestic maupun internasional dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap

lingkungannya. Dengan demikian kerangka dasar teori yang dikemukakan di

!® Nourouzzaman Shidigi, Tamadun Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang1986), him.139. juga
dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim (ed), Metodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta:
Tiara Wacana.1989), him. 70.

18 Walter S Jones dan Steve J Rosen, The Logic Of International Relation, (Boston: Little
Brown & C0,1982), him. 212-214.



atas diharapkan relevan untuk menganalisa permasalahan dalam penelitian

ini.

F. Metode penelitian

Penelitian sejarah dimaksudkan untuk menghasilkan bentuk dan
proses pengkisahan atas peristiwa maupun gagasan-gagasan manusia yang
terjadi di masa lampau.'” Melalui tahapan proses, dengan penelitian sejarah
ini diharapkan mampu menghasilkan sebuah penjelasan tentang berbagai hal
yang berkenaan dengan pemikiran Sosialisme Muhammad Hatta.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sejarah, yaitu
menganalisis secara Kritis rekaman dan peninggalan masa lampau, kemudian
direkontruksi secara imajinatif dan menempuh proses historiografi.'® Secara
singkat metode tersebut memiliki tahapan heuristik, kritik, interpretasi dan
historiografi. Ke-4 langkah tersebuat dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka langkah
pertama yanag dilakukan dalam proses penelitian adalah pengumpulan
sumber (heuristik). Sumber yang dipakai dalam penelitian ini diperoleh
melalui kajian pustaka (library research) berupa buku-buku atau dokumen
baik yang bersifat data primer atau data sekunder yang berkaitan dengan

Muhammad Hatta sebagai objek penelitian. Untuk menunjang proses

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), him.5.

18 |_ouis Gotschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta:Ul Pres,
1986), him. 32.



penelitian penulis juga melacak data melalui media elektronik misalnya
melalui internet.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Langkah selanjutnya peneliti melakukan proses verifikasi terhadap
sumber tersebut, baik berupa kritik interen maupun kritik eksteren. Dalam
melakukan tahapan ini peneliti menempuh cara membandingkan data yang
diperoleh dari sumber satu dengan sumber yang lain. Tujuannya adalah untuk
menentukan keaslian dan kredibilitas dari data yang akan dijadikan sumber
rujukan.

3. Penafsiran (Interpretasi)

Tahapan berikutnya adalah penafsiran atau interpretasi sejarah yang
disebut juga analisis sejarah. Secara umum tahapan ini bertujuan melakukan
sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber sejarah, kemudian
disusun kedalam suatu interpretasi yang menyeluruh.

4. Historiografi

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah historiografi atau tahap
penulisan, pemaparan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Penulisan ini
berusaha memaparkan atau menyajikan hasil penelitian secara sistematis ke
dalam beberapa bab dan sub-sub bab yang saling terkait dan saling
melengkapi agar lebih bisa dipahami.

G. Sistematika pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pembahasan

penelitian ini, maka penulis membagi dalam lima bab yakni:
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Bab pertama Pendahuluan yang berisi latar belakang, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pusataka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat
penting karena menguraikan alasan pokok yang menjadi dasar studi.

Bab kedua menjelaskan latar belakang kehidupan Muhammad Hatta,
dari segi pendidikan, perjuangan dan karya-karya yang pernah dihasilkannya.
Diharapkan dari penjelasan bab 1l dapat menggambarkan latar belakang
Muhammad Hatta dalam menelorkan ide atau gagasan sosialisme.

Bab ketiga menjelaskan sosialisme dengan melacak asal-usul dan
pengertian antara Islam dan Sosialisme, serta mengetengahkan perdebatan
tentang wacana Sosialisme Religius.

Bab keempat mendeskripsikan pokok pikiran Muhammad Hatta.
Dalam bab ini dibahas paham (konsepsi) Muhammad Hatta mengenai
Sosialisme. Bagaimana ajaran Islam, nilai-nilai Kkolektifitas masyarakat
Indonesia dan demokrasi Barat (ajaran Marxisme) menurut pandangan
Muhammad Hatta dalam kaitannya dengan sosialisme serta implementasinya
bagi kehidupan berbangsa.

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan
terhadap keseluruhan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab sebelumnya
dan menjadi jawaban atas rumusan masalah dan kata penutup serta saran-

saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pandangan penulis Muhammad Hatta adalah seorang muslim
yang mau mengamalkan ibadahnya dalam bentuk pemikiran. Muhammad
Hatta menunjukkan kepada kita bahwa agama dapat menjadi sumber
inspirasi untuk tercapainya masyarakat yang adil dan makmur. Sedangkan
nilai-nilai kolektif masyarakat Indonesia- nilai kolektif masyarakat
Minangkabau seperti gotong royong mengajarkan kita cara hidup
kebersamaan dalam memutuskan suatu kebijakan dan saling tolong
menolong dalam suatu pekerjaan. Hal lain yang turut menentukan
pemikiran sosialisme Muhammad Hatta adalah paham Sosialisme Barat.
Muhammad Hatta menggunakan ajaran Marx sebagai alat analisis dalam
melihat masyarakat dalam tataran ekonomi sekaligus sependapat dengan
cita-cita yang diajarkan Marx vyaitu sama-sama memperjuangkan
kemakmuran, kesejahteraan, dan berkeadilan sosial. Bagi Muhammad
Hatta semua itu dapat terwujud dalam sebuah lembaga usaha yang
dinamakan koperasi.

Implikasi sosial dari pemikiran Muhammad Hatta tersebut pertama,
terciptanya masyarakat Indonesia yang sejahtera dan makmur di atas
fondasi keadilan Ilahi yang termakrub nyata dalam UUD 1945. Kedua,

koperasi sebagai system ekonomi yang memiliki peranan menciptakan
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masyarakat yang sejahtera secara ekonomi dan sosial, karena memiliki

nilai dasar demokrasi, partisipasi, kejujuran, dan kepedulian.

B. Saran

Sebagai sebuah institusi akademis, UIN Sunan Kalijaga dituntut untuk
mengembangkan budaya dan tradisi keilmuan yang kuat. Untuk itu
diperlukan curahan perhatian pada pengembangan yang simultan terhadap
system dan metode yang mendorong peningkatan proses pendidikan yang
efektif.

Sebagai publik figur karakter Dr. Muhammad Hatta, seperti sifatnya yang
jujur, disiplin, bijaksana, dan kesalehan sebagai muslim, negarawan yang
demokrat dan seorang ekonom yang berideologi kerakyatan, pantas untuk
diteladani oleh sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga. UIN Sunan
Kalijaga juga memiliki tugas mencetak sosok pemimpin yang serupa
dengan Muhammad Hatta, karena proto-type pemimpin yang ideal untuk

bangsa Indonesia tergambar jelas pada diri beliau.
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